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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

 Karya fotografi ini mengangkat tema mengenai beragam fungsi dan ruang 

kerja rorokan di Kasepuhan Gelaralam, Kecamatan Cisolok, Kabupaten Sukabumi, 

Jawa Barat. Fokus dalam studi ini adalah para individu yang memegang peran 

struktural yang dikenal sebagai rorokan, dari mereka yang bertugas dalam hal 

domestik kediaman ketua adat hingga pihak yang mengelola sumber daya alam dan 

keamanan area. Setiap sosok memiliki keunikan yang terpancar dari lingkungan 

tempat mereka melaksanakan perannya, di mana Kasepuhan Gelaralam tetap 

menjaga tradisinya di tengah gelombang modernisasi yang mulai memengaruhi 

kehidupan sehari-hari. Pencipta berkeinginan untuk menggambarkan setiap 

individu dengan menyelidiki hubungan antara subjek dan lingkungan pekerjaanya. 

 Untuk merealisasikan karya foto tersebut, pencipta memanfaatkan 

pendekatan fotografi potret lingkungan. Pemilihan pendekatan  ini didasari oleh 

kapasitas foto potret lingkungan dalam memvisualisasikan dan mewakili identitas 

seseorang melalui latar lokasi yang mendukung narasi peran mereka. Dengan 

pendekatan ini, latar belakang lokasi seperti area persawahan, dapur adat, hingga 

ruang pertemuan resmi Imah Gede dapat dieksplorasi dan diatur dengan cara yang 

memperkuat pesan visual. Proses penciptaan ini dimulai dengan penemuan ide 

terkait penciptaan karya fotografi rorokan. Tahap awal ini kemudian dikerjakan 

melalui studi pustaka untuk mendalami literatur budaya, yang didukung secara 

bersamaan dengan kegiatan observasi langsung di lapangan serta wawancara 
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singkat dengan para pemangku adat untuk memperoleh wawasan dasar. Setelah data 

terkumpul, proses kemudian berlanjut ke tahap perencanaan. Dalam fase ini, 

pencipta menyusun strategi operasional yang mencakup pengaturan transportasi, 

persiapan teknis pre-production (seperti penyusunan referensi visual dan daftar 

pengambilan gambar), serta pengelolaan akomodasi selama berada di kawasan 

Kasepuhan Gelaralam. Tahap utama dimulai dengan proses pemotretan di lokasi 

kerja masing-masing subjek. Hasil pemotretan tersebut kemudian dilanjutkan ke 

tahap perwujudan, yang terdiri dari rangkaian. 

B. Saran 

Proses penciptaan karya ini menuntut manajemen logistik yang komprehensif, 

mulai dari jaminan kesiapan alat transportasi hingga alokasi anggaran yang matang 

untuk mengantisipasi pengeluaran biaya yang cukup besar selama di lapangan. Di 

samping kesiapan teknis melalui persiapan peralatan fotografi yang prima, aspek 

kedisiplinan dan profesionalisme menjadi kunci utama dalam menghadapi 

dinamika perubahan jadwal yang kerap terjadi di lokasi pemotretan. Dengan 

mengintegrasikan kesiapan mental terhadap perubahan serta penguasaan teknik 

fotografi yang mendalam, setiap tantangan di lapangan dapat diatasi secara 

sistematis untuk menghasilkan karya visual yang tetap konsisten dan berkualitas 

sesuai dengan rencana awal. 
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